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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekerasan seksual pada anak atau Chil ual Abuse adalah tindakan seksual
melawan hukum terhadap anak baik yapg dilakukan oleh orang tua, wali, sanak
saudara atau orang yang dikenalnya (Lewoleba & Fahrozi, 2020). Kekerasan
seksual pada anak adalah tindakan yang difahami menyebabkan gangguan
psikologis, penderitaan fisik dan kerusakan organ seksual (Sumintak & Idi, 2022).
Kekerasan seksual pada anak yaitu suatu hubungan secara paksa antara seseorang
yang lebih tua atau seseorang yang lebih dewasa kepada anak-anak guna memenuhi
dan menjadikan pemuas kebutuhan seks pelaku kejahatan. Pelaku kejahatan
tersebut melakukan tindakan dengan tekanan, paksaan dan ancaman (Mariana et al.,
202&

Menurut United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF)
kekerasan seksual terhadap anak yaitu segala tindakan seksual secara paksa oleh
orang yang sudah berumur kepada anak-ana]ﬁisa juga seorang anak kepada anak
yang lain (Ramadani & Ramadhan, 2023). Menurut World Health Organization
(WHO) kekerasan seksual pada anak merupakan setiap tindakan seksual, ucapan
atau saran untuk berperilaku seksual baik disengaja maupun tidak, perbuatan
pelanggaran memaksa melakukan hubungan seksual (Napitupulu & Julio, 2023).
Kekerasan seksual pada anak-anak misalnya mencium, menyentuh organ seksual,
pemerkosaan, pelaku memperlihatkan alat kelamin kepada anak dan
memperlihatkan foto ataupun video p%mgrafi (Pradika et al_, 2024).

Berdasarkan meta analisisnya, organisasi kesehatan dunia World Health
Organization (WHO) melaporkan bahwa di berba% negara di dunia, prevalensi
kekerasan seksual terhadap anak adalah 20% pada anak perempuan dan 8% pada
anak laki-laki. Kasus kekerasan seksual lebih sering terjadi di negara miskin dan

negara berkembang. Meta analisis yang lain menunjukan menunjukan bahwa 13%




anak perempuan dan 3% anak laki-laki éengalami kasus kekerasan seksual

terhadap anak dalam bentuk intercourse. Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) mencatat korban kekerasan sual berupa pencabulan, pemerkosaan,
sodomi, dan pedofilia sebanyak 1.880 anak. Korban kekerasan seksual yang masih
duduk dibangku sekolah dasar tercatat sebanyak 67% (Sumiyarrini et al., 2022).
Karakterisitik seksual sekunder usia 9 dan 10 tahun pada anak laki-laki meliputi
tumbuhnya bulu disekitar tubuh, perubahan suara dari rendah ke besar, pelebaran
otot didaerah tertentu. Sedangkan pada anak perempuan buah dadanya semakin
membesar, pertumbuhan bulu disekitar tubuh tapi tidak sebanyak laki-laki (Suryana
et al., 2022). Karakteristik siswa usia 9 dan 10 tahun yaitu mereka sudah memiliki
karakteristik tentang jiwa kejujuran, bisa menjadi diri sendiri, dan bisa
mer%mgkapkan apa yang telah dialaminya (Santosa & Aprianto, 2020).
Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (KemenPPPA) di Indonesia Emn 2022, kekerasan seksual tercatat 11.016
kasus, Diantaranya, 9588 jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak yang
meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebanyak 4.162 kasus
(Hehanussa, 2024). Menurut penelitian terdahulu menyatakan bahwa dari berbagai
jenis kekerasan pada anak, kekerasan seksual merupakan jenis kekerasan tertinggi
(Pradana & Zakiyya, 2022). Pada tahun 2023 di Daerah Istimewa Yogyakarta
tercatat kasus kekerasan terhadap anak di lima Kabupaten yaitu Kulon progo
sebanyak 5.3 % , Gunung kidul 10.2 %, Bantul 20.5 %, Sleman 30,5 %, dan Kota
Yogyakarta 335 9% (Jogja Dataku, 2024). Pada bulan April 2023 di Kota
Yogyalﬁa tepatnya pada Kematrenan Umbulharjo dan Mergangsan menjadi
tempat yang paling banyak mengalami korban kekerasan pada anak, dimana untuk
kekerasan pada anak perempuan ada (67%) sedangkan kekerasan pada anak laki-
laki (33%). Presentase kekerasan seksual pada anak di Kematrenan Umbulharjo
dan Mergangsan sebanyak (9,5%) (DIGAP2KB Kota Yogyakarta, 2023).
Kekerasan seksual yang terjadi pada anak sangat berdampak besar bagi
keberlangsungan hidup anak. Dampak psikologis, korban mengalami kecemasan
dan trauma misalnya depresi yang berlebihan, menyalahkan diri sendiri, insomnia,

mimpi buruk, ketakutan yang berlebih ketika bertemu dengan orang lain, keinginan




untuk mengakhiri hidup. Dampak fisik, misalnya ketidaknyamanan di area genital,
terkena infeksi, kehamilan yang tidak direncanakan, pendarahan dan tertular
penyakit HIV & AIDS. Dampak sosial dapat mengganggu psikologi anak,
kekerasan seksual juga dapat menimbulkan efek trauma (Ainet al., 2022).

Terjadinya kekerasan seksual pada anak disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor
internal berasal dari diri pelaku dan faktor eksternal berasal dari luar diri seseorang.
Faktor internal meliputi faktor kejiwaan misalnya, moral, psikologis, biologis, dan
trauma masa lalu atau balas dendam. Faktor eksternal misalnya, ekonomi, budaya,
rnjnirrmya(esadaran bersama dalam melindungi anak di lingkungan pendidikan,
paparan pornografi dewasa yang mengorbankan anak, lemahnya penegak hukum
dan ancaman hukuman yang ringan, faktor anak yang mengalami kegawat
daruratan atau bencana (Lewoleba & Fahrozi, 2020). Faktor kurangnya
pengetahuan dalam personal safety skill juga bisa mengakibatkan anak mengalami
tindakan kekerasan seksual (Rahman & Urbayatun, 2022).

Menurut Bagley & King personal safety skills merupakan pengetahuan dan
keterampilan yang perlu dikuasai untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual
demi mempertahankan keselamatan mercka. Recognize, resist dan report
merupakan komponen dalam personal safety skills (Juarni et al., 2020). Hal ini juga
didukung dari penelitian séelumnya, bahwasanya pengetahuan Personal Safety
Skill berhubungan dengan pemahaman usia sekolah dasar dalam pencegahan
kekerasan seksual pada anak (Andayani et al., 2022).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SD
Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta kepada 10 anak tentang pengetahuan
personal safety skill didapatkan hasil 70 % anak belum mengerti tentang kekerasan
seksual dan cara pencegahannya, sedangkan 30 % anak sudah mengerti tentang
kekerasan seksual dan cara pencegahannya. 10 anak tersebut mengatakan belum
pernah diajarkan cara pencegahan kekerasan seksual. Rendahnya pengetﬂan
mengenai pencegahan kekerasan seksual menjadi masalah serius bagi anak, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Gambaran pengetahuan
personal safety skill tentang kekerasan seksual pada anak di SD Muhammadiyah

Warungboto Yogyakarta”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran pengetahuan personal safety skill
tentang kekerasan seksual pada anak di SD Muhammadiyah Warungboto
Yogyakarta?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan

seksual pada anak di SD Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus

Diketahui gambaran pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan
seksual pad@ anak di SD Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta
berdasarkan karakteristik responden yang meliputi usia siswa, jenis kelamin
siswa, pendidikan terakhir orang tua, pekerjaan orang tua dan kepemilikan

gadget siswa.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuaan personal safety skill tentang kekerasan seksual pada anak
khususnya di bidang hatan dan sebagai masukan dalam pengembangan
ilmu pengetahuan bagilﬁk usia sekolah dasar.

2, Manfaat Praktis
a. Bagi anak usia sekolah

Sebagai wawasan ilmu pengetahuan rsoml safety skill tentang
kekerasan seksual pada anak usia sekolah dasar dalam mencegah
terjadinya kekerasan seksual.

b. Bagi guru

personal safety skill pada anak usia sekolah dasar dalam mencegah

Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan di sekolah tentang

terjadinya tindakan kekerasan seksual.




C.

Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai sumber acuan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan
penelitian yang beﬁitan dengan pengetahuan personal safety skill tentang

kekerasan seksual pada anak usia sekolah dasar.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini desain&ng digunakan yaitu deskriptif , artinya digunakan
sebagai pemecah masalah dan untuk melihat gambaran fenomena tertentu dalam
suatu populasi (Nursalam, 2020). Penelitian ini menggunakan metode deskritif

B. Lokasi dan Waktu Kegiatan

kuantitatif.

1. Lokasi Penelitian
SD Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Februari 2024 - September 2024.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan suatu objek dalam penelitian yang akan
diteliti (Amin et al., 2023). Populasi penelitian ini yaitu siswa sekolah dasar
Muhammadiyah Waruﬁ:@to Yogyakarta. Anak usia 9 tahun berjumlah 25
siswa yang meliputi 8 anak perempuan dan 17 anak laki-laki. Anak usia 10
tahun berjumlah 30 siswa terdiri dari 16 % perempuan dan14 anak laki-laki.
Jadi untuk jumlah populasi nya adalah 55 siswa.
2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yangéda berdasarkan
karakteristiknya (Sugiyono, 2018). Pengambilan sampel ini menggunakan
teknik total sampling. Total sampling adalah sampel yang digunakan
menggambil seluruh populasi yang ada (Rusli et al., 2022). Total populasi

yaitu 55 siswa.




D. Variabel

Variabel penelitian merupakan obyek, sifat atau nilai dari seseorang yang
nantinya dijadikan kesimpulan (Sugiyono, 2018). Variabel yang digunakan
peneliti menggunakan sa&variabel yaitu pengetahuan personal safety skill
tentang kekerasan seksual pada anak.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan karakteristik yang diukur dari definisi
penelitian yang akan diteliti. artinya dapat dilakukan observasi dan pengukuran
secara detail terhadap SL@I fenomena (Nursalam, 2020).

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

NO Variabel Definisi Alat ukur  Hasil ukur Skala
operasional ukur
1. Pengetahuan Pemahaman Kuesioner aa.ik >76% Ordinal

personal safety individu (siswa) Personal Cukup 56-75%
skill  tentang untuk melindungi safety skill ~Kurang <55%
kekerasan diri mereka agar (Kusumade
seksual pada tetap aman dari wi,2018)
anak. kekerasan seksual.

Dengan  indikator

recognize, resist

dan report.

F. Alat dan Metode Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data

Instrumen dibuat dalam bentuk kuesioner yang digunakan sebagai sarana
dalam pengumpulan data responden. Kuesioner merupakan alat ukur dalam
penelitian dengan cara menjawab pertanyaan secara tertulis yang telah
disediakan peneliti (Nursalam, 2020).

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner pengetahuan personal
safety skill tentang kekerasan seksg yang diadopsi dari penelitian sebelumnya
oleh Kusumadewi, (2018). Pilihan jawaban yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Ya dan Tidak, terdapat 30 pertanyaan yang terdiri dari komponen
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Recognize 16 soal, Resist 8 soal, dan Report 6 soal. Untuk penilaian pertanyaan
Favorable jika anak menjawab “Ya” maka akan mendapatkan score 1 dan
menjawab “Tidak” maka akan mendapatkan score (. Sedangkan untuk
pertanyaan Unfavorable jika anak menjawab “Ya” maka akan mendapatkan
score& dan menjawab “Tidak” maka akan mendapatkan score 1.

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Kuesioner Pengetahuan Personal Safety Skill

No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Pertanyaan
l.  Recognize 2,3,12 1,4,5.6,7,8,9.10, 16
11,13, 14,15, 16.
2. Resist 18,20,21,22,23,24 17,19 8
3. Reporti 25,28,29 26,27,30 6
Total Pertanyaan = 30

(s ]
G. Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan sampel yang digunakan dalam penelitian disebut
dengan metode pengumpulan data (Nursalam, 2020). Peneliti membagikan
informed consent kepada wali kelas 3 dan 4. Setelah wali kelas memberikan izin
bersedia siswa untuk dijadikan responden penelitian, peneliti dan asisten masuk
kedalam masing-masing kelas dengan waktu yang berbeda. Sebelum pengisian
kuesioner peneliti menjelaskan bagaimana tata cara pengisiannya kemudian
meminta responden mengisi semua pertanyaan termasuk data demografi secara
jujur. Pengerjaan kuesioner didampingi oleh peneliti dan asisten. Jumlah soal 30
pertanyaan, kemudian kuesioner dibacakan oleh peneliti secara serentak agar
pengisian kuesioner lebih efektif dan efisien. Peneliti mempersilahkan bagi anak
yang ingin bertanya apabila pertanyaan sulit dipahami kemudian peneliti
menjelaskan dengan jelas mengenai maksud dari pertanyaan tersebut. Setelah
responden selesai melakukan pengisian kuesioner kemudian kuesioner
dikumpulkan kepada peneliti dan dikoreksi. Jika kuesioner masih ada yang
belum terjawab peneliti akan mengembalikan kuesioner dan meminta responden

untuk melengkapi pertanyaan kembali.
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H. galiditas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas merupakan pengukuran yang menyatakan bahwa suatu istrumen
harus mampu mengukur apa yang hendak diukur agar dapat mengumpulkan data
secara akurat. Instrumen dapat mengukur apa yang akan diteliti. Validitas yaitu
relevasi isi instrument dan relevasi terhadap sasaran (Nursalam, 2020).

Peneliti tidak melakukan uji validitas dikarenakan kuesioner
Engetahuan personal safety skill diadopsi dari penelitian sebelumnya.
Kuesioner dikatakan valid apabila r hasil > r table. Untuk r tabel diketahui
0,361. Dengan hasil 30 item pertanyaan dinyatakan valid memperoleh skor r
hasil tertinggi 0,750 dan r terendah 0,383 (Kusumadewi, 2018).

2. Reliabilitas
Reliabilitas yaitu melihat sejauh mana kekonsistesan penelitian pada suatu
penelitian jika dilakukan pengukuran lebih dari dua kali terhadap alat ukur
dengan kriteria sampel yang sama (Budiman, 2013).
ilai uji reliabilitas kuesioner pada penelitian sebelumnya mendapatkan
hasil cronbach alpha 0,749 yang artinya kuesioner dapat digunakan sebagai alat
ukur karna tingkat reliabilitasnya yang baik (Kusumadewi, 2018).
I. Metode Pengolahan dan Analisis Data
1. Metode Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan setelah pengumpulan data selesai, yang
dilakukan dengan cara mengolah dan menganalisis data supaya bisa menjadi
informasi. Pengolahan data ini meliputi :
a. FEditing
Apabila terdapat pertanyaan yang masih kosong atau belum terjawab
maka responden akan diminta untuk melengkapi kuesioner tersebut.
b. Coding
Pada tahap ini peneliti akan memberikan kode dari yang awalnya
@'upa kalimat kemudian dirubah menjadi angka, coding nya meliputi :
1) Usia

32




9 tahun = kode 1
10 tahun = kode 2
2) Jenis kelamin
laki-laki = kodel
Perempuan = kode 2
3) Pendidikan terakhir orang tua
a) &nﬂidikan terakhir ayah
SD/ sederajat = kode 1
SMP/ sederajat = kode 2
SMA/ sederajat = kode 3
Perguruan tinggi = kode 4
b) &ndidikan terakhir ibu
SD/ sederajat = kode 1
SMP/ sederajat = kode 2
SMA/ sederajat = kode 3
Perguruan tinggi = kode 4
4) Pekerjaan orang tua
a) Pekerjaan ayah
Petani / Buruh = kode 1
Karyawan swasta = kode 2
PNS = kode 3
&Iaswasta =kode 4
b) Pekerjaan ibu
Ibu rumah tangga = kode 1
Petani / Buruh = kode 2
Karyawan swasta = kode 3
PNS = kode 4
Wiraswasta = kode 5
5) Kepemilikan gadget
Ya=kode 1
Tidak = kode 2
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C.

e.

6) Pengetahuan
Baik, jika hasil presentasenya >76% = kode 1
Cukup, jika hasil presentasenya 56-75% = kode 2
Kurang, jika hasil presentasenya <55% = kode 3
Entry
Pada tahap ini data hasil coding dimasukan kedalam program

computer yaitu Microsoft Excel.

. Cleaning

Peneliti mengcross check data yang sudah dimasukan ke Microsoft
Excel dan dipastikan sudah lengkap dan benar. Setelah semuanya aman
kemudian data dipindahkan ke dalam SPSS (Statistical Program For Social
Science)
Tabulating
Tahap tabulasi ini peneliti akan memasukan data kedalam table yang

digunakan yaitu table distribusi frekuensi.

2. Analisis data

i

Analisa Univariat

Teknik dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis univariat
atau satistik deskriptif. Variabel yang dilakukan analisis yaitu mengetahui
score pengetahuan tentang personal safety skill tentang kekerasan seksual
pada anak di SD Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta dan mengetahui
karakteristik dari masing-masing responden Edasarkan hasil ukur
pengisian kuesioner. Karakteristik responden ini meliputi usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir orang tua, pekerjaan orang tua dan
kepemilikan gadget.
Rumus yang digunakan yaitu :

f

P= —x100
n

Katerangan :

P : Persentase
f : Frekuensi
n : Jumlah jawaban responden
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J. Etika Penelitian

Penelitian ini dilakukan setelah memperoleh surat kelayakan etika penelitian

dari Komite Etik Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta pada tanggal 17 Juni 2024 dengan Nomor: SKep/246 /KEP/V1/2024.

Etika penelitian merupakan standar perilaku peneliti yang perlu diperhatikan karna

etika sangat penting bagi kelancaran penelitian. Etika berkontribusi pada

perumusan prinsip etika yang ketat. Penelitian yang melibatkan manusia harus

menerapkan etika penelitian sebagai berikut yaitu :

1.

2.

4,

Autonomy ( Persetujuan )

Informed Concent yaitu suatu persetujuan antara responden dengan peneliti,
peneliti menjalaskan kepada responden terkait tujuan dan manfaat penelitian.
Peneliti membagikan lembar informed consent kepada wali kelas 3 dan 4.
Informed consent diberikan dihari yang sama saat akan dilangsungkan
penelitian.

Anonymity (Tanpa Nama)

Menginformasikan kepada responden bahwa nama dari responden diganti
dengan menggunakan kode supaya informasi responden tetap terjaga
kerahasiaannya.

Confidentiality (Kerahasiaan)

Kerahasiaan yaitu pernyataan jaminan yang nantinya data maupun
informasi apapun yang telah diberikan oleh responden tidak akan
disebarluaskan dan tidak bisa diakses oleh siapa pun kecuali tim peneliti. Data
ini hanya untuk kepentingan penelitian.

Justice (Keadilan)

Peneliti memberi hak, status, agama, suku, ras, jenis kelamin, dan fisik

responden yang sama. Responden yang telah selesai mengerjakan kuesioner di

beri rewards yang sama tanpa dibedakan.
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K. Pelaksanaan Penelitian

Jalannya pelaksanaan penelitian ini, dikelompokan menjadi tiga tahapan,

meliputi tahap persiapan. pelaksanaan, dan penyusunan laporan.

1. Tahap Persiapan

d.

b.

L.

Peneliti melihat fenomena sekitar dan mencari ﬁrmasalannya.
Ketika permasalahan tersebut sudah ditemukan peneliti mengajukan judul

kepada dosen pembimbing.

. Setelah judul disetujui kemudian peneliti mengisi form surat pengantar

studi pendahuluan untuk mengambil data awal melalui prodi keperawatan.
Surat pengantar tersebut digunakan untuk terjun langsung dan melakukan
studi pendahuluan di SD Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta.
Mengkonsulkan hasil studi pendahuluan yang telah %kukan kepada
dosen pembimbing kemudian menyusun proposal mulai dari BAB [, BAB
I, dan BAB III.

Melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing terkait Proposal.

Jika masih terdapat revisian dari dosen pembimbing maka proposal harus
di revisi terlebih dahulu sebelum mendaftar ujian.

Setelah peneliti mendapatkan Acc atﬁ persetujuan proposal peneliti
kemudian mendaftarkan diri mengikuti ujian seminar proposal.
Melaksanakan ujian seminar pmﬁosal.

Mencari 4 asisten penelitian dengan kriteria mahasiswa Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta prodi Keperawatan semester 6 yang
telah lulus keperawatan anak.

Peneliti melakukan apersepsi dengan asisten penelitian terkait kuesioner
&mg akan digunakan dalam penelitian.

Mengurus ethical clearance di Komite Etik Fakultas Kesehatan

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta.

. Peneliti mengantarkan surat izin penelitian ke SD Muhammadiyah

Warungboto Yogyakarta.

2. Tahap Pelaksanaan
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Dengan membawa surat ethical clearance dari Komite Etik Fakultas

Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta penelitian
datang menemui Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Warungboto
Yogyakarta untuk meminta izin penelitian dan membahas terkait hari,
tempat, waktu penelitian.

Peneliti memasuki masing-masing kelas dengan waktu yang berbeda.
Kemudian memberikan informed consent kepada wali kelas 3 dan 4 dan

menjelaskan terkait tujuan serta manfaat dari penelitian.

¢. Peneliti memberikan lembar kuesioner dibantu oleh asisten.

Kuesioner tersebut akan dijelaskan cara pengisiannya oleh peneliti, dan
mempersilahkan responden bertanya jika tidak memahami pertanyaanya .
Peneliti menjamin kerahasiaan yang diisi oleh responden.

Peneliti memimpin dengan cara membacakan kuesioner secara bersama-
sama kemudian siswa menjawab, dan asisten mengawasi dan

mendampingi responden.

g. Peneliti melakukan pengumpulan lembar kuesioner.

h. Peneliti memastikan semua kuesioner telah diisi oleh responden.

Jika masih didapati kuesioner yang belum dijawab, maka kuesioner akan

dikembalikan dan miminta responden untuk melengkapi.

3. Tahap Penyusunan Laporan

d.

b.

Peneliti melakukan analisis.

Peneliti melakukan uji statistic data menggunakan aplikasi statistic yaitu

SPSS.

c. Peneliti melakukan payusunan laporan hasil ( BAB IV dan V ).

Peneliti mengajukan surat kepada prodi keperawatan sebagai pengantar
melakukan ujian hasil.

Peneliti mempresentasikan ujian hasil.

Setelah disetujui, peneliti melengkapi lampiran, pemberkasan, penjilidan,

dan publikasi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Gambaran Umum Lokasi Kegiatan

SD Muhammadiyah Warungboto Yo%akarta merupakan salah satu SD
Muhammadiyah di Kota Yogyakarta. SD Muhammadiyah Warungboto
Yogyakarta bﬁlokasi di JI. Veteran No. 108, Kematrenan Umbulharjo, Kota
Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SD Muhammadiyah
warungbooto Yogyakarta merupakan amal usaha Muhammadiyah bidang
pendidikan yang diselenggarakan oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah
Warungboto dan Majelis Pendidikan Dasar Muhammadiyah Cabang
Umbulharjo. SD ini resmi berdiri sendiri dengan izin operasional dari Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta Nomor : 188/DIKNAS/1438 tertanggal pada 11
April 2011. SD Muhammadiyah warungbooto Yogyakarta sudah masuk
akreditasi A sejak tahun 2018.

SD Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta pada saat ini memiliki 6
kelas, dan memiliki 2 unit gedung yang terpisah. Unit pertama yaitu kelas 4.5
dan 6 beserta ruang kepala sekolah.ruang guruuks dan kantin. Sedangkan di
unit kedua yaitu kelas 1,2 dan 3 besera ruang guru uks dan kantin. Antara unit
I dan Unit 2 memiliki jarak yang cukup dekat kurang lebih 500 m. Jumlah
siswa pada tahun ajaran 2023/2024 dari kelas 1 sampai 6 yaitu 168 siswa.
Kegiatan belajar mengajar dimulai dari pukul 06.40 sampail3.00 untuk kelas
123 dan pukul 0640 sampai 14.10 untuk kelas 3.4 dan 5. Sekolah ini
mengadakan berbagai macam ekstra kulikuler misalnya, ekstra tapak suci,
badminton, renang, pembinaan sains, pembinaan matematika, tahfidz. Unit 1
dan 2 memiliki uks masing-masing. Untuk upacara dilakukan pada hari senin
di Unit 2. Program edukasi pencegahan kekerasan seksual di SD
Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta belum pernah diadakan sama sekali.
Dan untuk mata pelajaran mengenai seksualitas kelas 3 dan 4 juga belum

diberikan. Untuk tata tertib dari sekolah siswa perempuan dan laki laki duduk
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masing-masing sesuai dengan jenis kelamin, dengan pakaian yang menutup
aurat, untuk diluar jam belajar anak perempuan dilarang memakai pakaian yang
ketat dan tidak boleh memakai celana, kamar mandi perempuan dan laki-laki
berbeda, mereka tidak boleh bersalaman dengan lawan jenis kecuali dengan
bapak dan ibu guru, jika siswa sakit mereka bisa langsung datang ke Unit
Kesehatan Sekolah (UKS) dan akan ditangani oleh guru, namun jika sakit nya

parah siswa disediakan mobil ambulance untuk dibawa ke Rumah Sakit.
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Gambar 3. 1 Google Maps Lokasi Penelitian

Analisis univariat
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengetahuan pergtai safety
skill tentang kekerasan seksual pada anak dan mengetahui pengetahuan
personal safety skill tentang kekerasan seksual pada anak berdasarkan
kara&ristik responden.
a) Pengetahuan Personal Safety Skill Tentang Kekerasan Seksual Pada Anak
di S uhammadiyah Warungboto Yogyakarta.

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Personal Safety Skill
Tentang Kekerasan Seksual Pada Anak di SD Muhammadiyah
Warungboto Yogyakarta.

Pengetahuan personal Frekuensi Persentase
safety skill (N) (%)
Baik 6 109
Cukup 18 327
Kurang 31 564
Total 55 100

Sumber ; Data Primer, 2024
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Tabel 4.1 bahwa sebagian&sar siswa memiliki pengetahuan kurang
sebanyak 31 anak (564 %) tentang personal safety skill (kekerasan
seksual pada anak).

b) Karakteristik Respwen
Hasil penilaian karakteristik responden meliputi : usia siswa, jenis
kelamin siswa, pendidikan terakhir ayah dan ibu, pekerjaan ayah dan ibu,
dan kegemilikan gadget siswa.

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di SD
Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta.

Karakteristik Responden Frekuensi (N) Persentase (%)

Usia Siswa 9 tahun 24 436

10 tahun 31 56.4

Jenis Kelamin [ gki-laki 3] 56.4

Siswa

Perempuan 24 43 6

- SD/ Sederajat 3 55

Pendidikan  “gp b 5 erajat 6 109
Terakhir -

Ayah SMA/ Seder'fljat : 38 69.1

Perguruan Tinggi 8 14.5

SD/ Sederajat 1 1.8

Pendidikan SMP/ Sederajat 4 73

Terakhir Ibu  SMA/ Sederajat 36 65.5

Perguruan Tinggi 14 25.5

Petani/buruh 15 273

Pekerjaan Karyawan Swasta 21 38,2

Ayah PNS 2 3.6

Wiraswasta 17 309

Ibu Rumah Tangga 37 673

Petani/buruh 1 1.8

Pekerjaan Ibu _Karyawan Swasta 8 14.5

PNS 1 1.8

Wiraswasta 8 145

Kepemilikan  Ya 51 n’f

gadget Tidak 4 73

total 55 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian besar siswa berusia
10 tahun yaitu 31 siswa (584 %), berjenis kelamin laki-laki dengan
jumlah 31 siswa (564 %), pendidikan terakhir ayah dan ibu sebagian
besar SMA/sederajat dimana untuk pendidikan ayah sebanyak 38 orang
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(69,1%) dan pendidikan ibu sebanyak 36 orang (65,5%). adapun
pekerjaan ayah ﬁ)agian besar karyawan swasta yaitu 21 orang (38.2 %)
sedangkan ibu adalah ibu rumah tangga sebanyak 37 orang (67,3 %),
mayoritas siswa sudah memiliki gadget sendiri sebanyak 51 siswa
(92,7%).
Tabulasi Silang

Hasil anﬂisis ini digunakan untuk mengetahui pengetahuan personal
safety skill tentang kekerasan seksual pa%anak di SD Muhammadiyah
Warungboto Yogyakarta berdasarkan karakteristik responden yang
meliputi, usia siswa, jenis kelamin siswa, pendidikan terakhir orang tua,
pekerjaan orang tua dan kepemilikan gadget siswa.

Tabel 4. 3 Tabulasi Silang Pengetahuan Personal Safety Skill Tentang
Kekerasan Seksual Pada AEjk di SD Muhammadiyah Warungboto
Yogyakarta Berdasarkan Usia Siswa.

Pengetahuan
Usia Baik Cukup Kurang Total
N (%) N % N % N %
9 th 2 8.3 9 37.5 13 54.2 24 100

@ 10th 4 12,9 9 290 18 58.1 31 100
Sumber : Data Primer, (2024)

Pada tabel 4.3 didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa berusia
10 tahun memiliki pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan
seksual kurang sebanyak 18 siswa (58,1%).

Tabel 4.4 Tabulasi Silang Pengetahuan Personal Safety Skill Tentang
Kekerasan Seksual PagEAnak di SD Muhammadiyah Warungboto
Yogyakarta Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa.
Pengetahuan

Jenis Baik Cukup Kurang Total
kelamin

N (%) N % N % N %
Laki-laki 3 9,7 9 29 19 61,3 31 100
Eyrempuan 3 12,5 9 375 12 50 24 100
Sumber : Data Primer, 2024

Pada tabel 4 4 didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa berjenis
kelamin laki-laki memiliki pengetahuan personal safety skill tentang

kekerasan seksual kurang sebanyak 19 siswa (61.3%).
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Tabel 4.5 Tabulasi Silang Pengetahuan Personal Safety Skill Tentang
Kekerasan Seksual Fhda Anak di SD Muhammadiyah Warungboto
Yogyakarta Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ayah

Pengetahuan
Pendidikan Baik Cukup Kurang Total
Terakhir
Ayah

N (%) N Yo N Yo N Yo

SD/ Sederajat 0 0 1 333 2 66.7 3 100
SMP/ Sederajat 1 16,7 2 333 3 50 6 100
SMA/ Sederajat L 10,5 12 316 22 579 38 100
[BEreuruan Tinggi 1 125 3 375 4 50 8§ 100

Sumber : Data Primer, 2024

Pada tabel 4.5 didapatkan hasil bahwa sebagian besar pendidikan
terakhir ayah SMA/ sederajat memiliki pengetahuan personal safety
skill tentang kekerasan seksual kurang sebanyak 22 orang (57.9%).

Tabel 4. 6 Tabulasi Silang Pengetahuan Personal Safety Skill Tentang
Kekerasan Seksual Fgjla Anak di SD Muhammadiyah Warungboto
Yogyakarta Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu

Pengetahuan
Pendidikan Baik Cukup Kurang Total
Terakhir
Ibu
N (%) N % N %o N %

SD/ Sederajat 0 0 0 0 | 100 1 100
SMP/ Sederajat 0 0 0 0 4 100 4 100
SMA/ Sederajat 4 11,1 12 333 20 556 36 100
Erguman Tinggi 2 14,3 6 429 6 429 14 100

Sumber : Data Primer, 2024

Pada tabel 4.6 didapatkan hasil bahwa sebagian besar pendidikan
terakhir ibu SMA/ sederajat memi&i pengetahuan personal safety skill
tentang kekerasan seksual kurang sebanyak 20 orang (55.6%)

Tabel 4. 7 Tabulasi Silang Pengetahuan Personal Safety Skill Tentang
Kekerasan Seksual Pada Anak di SD Muhammadiyah Warungboto
Yogyakarta Berda@Ekan Pekerjaan Ayah

Pengetahuan
Pekerjaan Ayah Baik Cukup Kurang Total
N (%) N % N %o N %
Petani/buruh 3 20 4 26,7 8§ 533 15 100
Karyawan Swasta 1 4.8 8 38.1 12 57.1 21 100
PNS 1 50 0 0 | 50 2 100
[ Wiraswasta 1 5.9 6 353 10 588 17 100

Sumber : Data Primer, 2024
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Pada tabel 4.7 didapatkan hasil sebagian besar pekerjaan ayah
sebagai karyawan swasta memiliki pengetahuan personal safety skill
tentang kekerasan seksual kurang sebanyak 12 orang (57.1%)

Tabel 4. 8 Tabulasi Silang Pengetahuan Personal Safety Skill Tentang
Kekerasan Seksual Pada Anak di SD Muhammadiyah Warungboto
Yogyakarta Berd@Brkan Pekerjaan Ibu

Pengetahuan
Pekerjaan Ibu Baik Cukup Kurang Total
N (%) N 9o N o N o
Ibu rumah tangga 5 135 10 27 22 595 37 100
Petani/buruh 0 0
0
0

0 0 1 100 1 100

Karyawan Swasta 0 4 50 4 50 8 100
PNS 0 1 100 0 0 ! 100
Wiraswasta 1 12,5 3 375 4 50 § 100

Sumber : Data Primer, 2024 n
Pada tabel 4.8 didapatkan hasil sebagian besar pekerjaan ibu
sebagai ibu rumah tangga memiliki pengetahuan personal safety skill
tentang kekerasan seksual kurang sebanyak 22&(ang (59.5%).

Tabel 4.9 Pengetahuan Personal Safety Skill Tentang Kekerasan
Seksual Pada Anak Di SD Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta
Berdasarkan Kepemilikan Gadget

B Pengetahuan

Kepemikan Baik Cukup Kurang Total
gadget siswa

N (%) N % N % N %
Ya 6 11,8 18 355 27 52,9 51 100
Tidak 0 0 0 0 4 100 4 100
Sumber : Data Primer, 2024

Pada tabel 49 didapatkan hasil bahwa mayoritas siswa memiliki

gadget dengan pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan

seksual kurang sebanyak 27 siswa (52,9%).
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B. Pembahasan
1. Gambaran Pengetahuan Personal Safety Skill Tentang Kekerasan

Se Pada Anak di SD Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta.
Berdasarkan tabel 4.1 bahwa sebagian besar siswa memiliki
etahuan kurang sebanyak 31 anak (56.4 %) tentang personal safety skill
(kekerasan seksual pada anak). Hal ini juga sejalan derﬁn penelitian
terdahulu oleh Mareta, (2023) bahwa mayoritas pengetahuan personal safety
skill tentang kekerasan seksual pada anak dalam kategori buruk yaitu
(56,3%)., dikarenakan belum diberikan edukasi mengenai pencegahan
kekerasan seksual dari sekolah maupun, orang tua, maupun lembaga terkait,
serta kurangnya peran orang tua sebagai pendidik dikarenakan orang tua
belum ah mendapatkan informasi mengenai pencegahan kekerasan
seksual. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Hasani,
(2022) bahwa sebagian besar siswa memilki pengetahuan kurang yaitu
(62.,8%), salah satu faktornya yaitu siswa belum pernah diberikan edukasi
pengetahuan seksual dari kecil sehingga siswa kurang memahami apa saja
batasan yang bisa dilakukan saat berteman dan bergaul di sekolah atau
lingkungan rumah. Peneliti berasumsi berdasarkan tabel 4.1 bahwa
pengetahu% personal safety skill tentang kekerasan seksual pada anak
sangatlah penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari hari, baik di
sekolah maupun dilingkungan sekitar. Mengetahui pengetahuan personal
safety skill tentang kekerasan seksual sangatlah penting, karena siswa dapat
mencegah terjadinya kekerasan seksual yang dapat terjadi dimana saja.
berdasarkan tabel 4.10 didapatkan pada indikator report sebagian besar
siswa menjawab saah yaitu sebanyak 49 siswa (89,1%) soal nomor 27
dengan pertanyaan “malu cerita ke ibu guru jika ada yanémemaksa mencium
dan memelukmu”, soal nomor 26 dengan pertanyaan “takut untuk cerita ke
orang tua saat ada yang memaksa menciumu dan meaelukmu” sebanyak 39
siswa (70,9%), soal nomor 28 dengan pertanyaan “berani menceritakan ke
orang tua apabila ada yang memaksa meaelukmu" sebanyak 35 siswa

(63,6%), soal nomor 29 dengan pertanyaan “lapor ke ibu guru saat ada yang
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memaksa kamu cium peluk pﬁmg pegang badan kamu atau buka baju kamu”
sebanyak 36 siswa (65.5%). Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
Wijayanti et al., (2023) yang menyatakan pertanyaan personal safety skill
tentang kekerasan seksual jawaban salah terbanyak yaitu indikator report
pada pertanyaan “jika ada yang memaksa mencium dan memeluk kamu akan
bilang kesiapa?” yang scharusnya anak menjawab orang tua, namun anak
sebagian besar menjawab teman yaitu (58,6%), anak lebih ccnderlﬁ cerita
temanya dikarenakan anak jarang bertemu dengan orang tua karena orang tua
yang sibuk bekerja sehingga membuat komunikasi orang tua dengan anak
berkurang. Anzﬁiuga menjadi kurang terbuka tentang hal yang telah di
alaminya, anak lebih sering menghabiskan waktunya bersama teman-teman,
dan anak takut untuk bercerita kepada orang tua nya dikarenakan takut
dimarahi jika terjadi hal seperti dicium oleh temannya.

Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan hasil bahwa pada indikator resist
pertanyaan }alg paling banyak salah nya yaitu soal nomor 22 dengan
pertanyaan “kamu melawan saat dipaksa membuka baju dan celana atau
dipegang pegang bad%nu” scbanyak 35 siswa (63,3%), soal nomor 23
dengan pertanyaan “menolak dan langsung pergi saat orang asing
memberikan pemberian seperti permen, uang, jajan, atau mainan.” sebagyak
33 siswa (60%). Menurut penelitian terdahulu oleh Rizkiyani, (2023) yang
boleh menyentuh tubuhnya disaat sakit, yaitu ayah, ibu, guru, perawat dan
dokter dengan didampingi oleh orang tua, siswa diajarkan cara berpakaian
yang baik&imanapun tempatnya. Selain itu, siswa diajarkan untuk tegas dan
menolak jika ada orang lain yang menyentuh bagian pribadi, menyuruh
embuka baju di depannya, meunjukkan bagian pribadi di depannya,
memotret bagian pribadi, dan memperlihatkan gambar atau film porno, serta
tidak boleh menerima sesuatu dari orang asing, seperti permen atau mainan.

Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan hasil bahwa pada indikator recognize
pertanyaan yalg paling banyak salah nya yaitu soal nomor 12 dengan
pertanyaan “orang lain boleh memelukmu saat tidak ada orangtua'nu"

sebanyak 47 siswa (85,5%), soal nomor 10 dengan pertanyaan “kamu




37

menerima pemberian orang yang tidak dikenal seperti permen jajan uanaltau
mainan.” sebanyak 42 siswa (76,5%),soal nomor 9 dengan pertanyaan “kamu
menunggu jemputan dari orangtua di tempat yang sepi” sebanyak 38 siswa
(69,19%). Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Rizkiyani, (2023) jika terjadi
kejahatanﬁksual siswa diajarkan untuk melawan dengan cara lari secepat
mungkin ke tempat yang ramai, teriak meminta tolong, dan untuk tidak
mudah percaya kepada orang asing.

Berdasarkan asusmsi peneliti berdasarkan tabel 4.10 indikator report
anak-anak lebih terbuka kepada teman dibandingkan orang tua itu
dikarenakan kurangnya komunikasi antara anak dan orang tua, dan siswa
takut jika mreka di cium dan dipeluk oleh teman ataupun orang asing, orang
tuanya akan marah. Kebanyakan siswa memilih untuk tidak melaporkan jika
terjadi kekersan seksual kepada orang tua dan guru. Indikator recognize siswa
harus mengetahui lebih dalam tentang dirinya sendiri, mengetahui siapa saja
yang boleh membuka baju disaat siswa sakit selain orang tua, misalnya guru,
perawat dan dokter dengan didampingi oleh orang tua, siswa juga harus tau
batasan dengan orang yang tidak dikenalnya. Indikator resist siswa diajarkan
cara untuk menolak dan melawan saat ada tanda tanda kekerasan seksual, bisa
dengan lari yang kencang maupun teriak sekencang mungl'& dan tidak
menerima pemberian dari orang asing. Kejahatan kekerasan seksual pada
anak dapat terjadi dimana saja dan kapan saja.

Berdasarkan tabel 4.2 bahwa siswa mayoritas memiliki gadged namun
tidak digunakan sebagaimana mestinya, sehingga mereka tidak mencari tau
tentang pencegahan kekerasan seksual. Didukung dengan penelitian
terdahulu oleh Rahmawati & Hasneli, (2021) bahwa anak usia sekolah yang
sudah memiliki gadget tersebut hanya menggunakannya untuk bermain game
saja dan gadget tersebut tidak digunakan untuk mencari informasi mengenai
pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan seksual. Dimana gadget
memiliki berbagai macam fungsi jika digunakan untuk mencari tau tentang
hal yang bermanfaat salah satunya pengetahuan personal safety skill tentang

kekerasan seksual.
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2. Gambaran Pengetahuan Personal Safety Skill entang Kekerasan
Seksual Pada Anak di SD Muhammadiyah Warungboto Yogyakarta
Berdﬁarkan Karakteristik Responden.

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa
berusia 10 tahun memiliki pengetahuan Personal Safety Skill tentang
kekerasan seksual kurang sebanyak 18 siswa (58,1%). Berdasarkan penelitian
terdahulu oleh Sari et al., (2021) didapatkan bahwa usia anak sekolah dasar
dengan korban kekerasan seksual berada pada usia 9-10 tahun memiliki
pengetahuan personal safety skill yang kurang, berdasarkan wawancara
dengan pelaku kekerasan seksual bahwa bahwa usia tersebut menjadi sasaran
pelaku karena korban mudah ditipu dan mudah untuk berdasarkan keinginan
pelaku.

Berdasarkan asumsi peneliti berdasarkan tabel 4.3 bahwa seharusnya
semakin bertambahnya usia anak maka pengetahuan personal safety skill
tentang kekerasan seksual lebiﬁaik. Namun berdasarkan tabel 4.9 mayoritas
siswa yang memiliki gadget hanya digunakan untuk bermain game saja,
sehingga mereka tidak terpapar informasi mengenai pencegahan kekerasan
seksual sehingga pengetahuan siswa menjadi kurang. Berapapun usia siswa
harus berhati-hati terhadap kejahatan kekerasan seksual dan mempelajari
pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan seksual yang bisa diakses
dimagapun misalnya internet melalui gadget.

erdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa
berjenis kelamin laki-laki memiliki pengetahuan %.mrza! safety skill tentang
kekerasan seksual kurang sebanyak 19 siswa (61,3%). Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu oleh Rahman & Urbayatun, (2022) bahwa sebagian besar
korban dari berbagai bentuk kekeraﬁl seksual yaitu siswa laki-laki dengan
pengetahuan kurang yaitu (75%) hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya yaitu sebagai figur untuk disayangi dan mampu
menjalin hubungan dekat, kurangnya dukungan dari orang tua juga dapat

berisiko membuat harga diri rendah pada anak.
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Berdasarkan asumsi peneliti berdasarkan tabel 4 4 bahwasanya kejadian
kekerasan seksual tersebut dapat terjadi oleh siapapun tanpa melihat jenis
kelamin. Dan semua siswa harus memahami batasan apa saja yang bisa
dilakukan saat berteman, bermain dan bergaul, baik disekolahan maupun
diluar sekolah. Orang tua juga harus memperkenalkan gender atau jenis
kelamin pada anak harus diajarkan sejak dini, mengajarkan pakaian sesuai
jenis kelamin dan diarahkan untuk menutup aurat.

Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 didapatkan hasil bahwa sebagian besar
pendidikan terakhir ayah dan ibu adalah SMA/ sederajat memiliki
pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan seksual kurang dimana
untuk pendidikan ayah sebanyak 22 orang (579%) dan pendidikan ibu
sebanyak 20 orang (55,6%). Seﬁm dengan penelitian terdahulu oleh Laot,
(2020) bahwa sebagian besar pendidikan terakhir orang tua yaitu SMA
sebanyak 16 responden (57%) dengan pengetahuan siswa kurang. Hal itu
dikarenakan orang tua belum pernah memberikan arahan tentang personal
safety skill tentang kekerasan seksual terhadap anak dikarenakan seksual
merupakan hal yang tabu bagi orang tua dan beranggapan bahwa nanti akan
diberikan materi tersebut oleh pihak sekolah.

Peneliti berasumsi berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 bahwasanya semakin
tinggi pendidikan orang tua pengetahuan anak tentang pencegahan kekerasan
seksual semakin baik. Namun hal yang berkaitan tentang seksual pada anak
orang tua menggangap sebagai hal yang tabu untuk menyampaikan kepada
anak dan beranggapan bahwa anak akan memahami sendiri ketika sudah
dewasa nanti, dan akan diberikan penjelasan materi tentang personal safety
skill (kekerasan seksual) oleh guru di sekolah. Orang tua sangat berarti bagi
pengetahuan anak. Orang tua sebagai guru pertama bagi anaknya dan
memberikan pengasuhan serta pendidikan yang baik, terutama mengenai
pencegahan kekerasan seksual sejak dini yang kini informasinya bisa
didapﬁ(an dimana saja.

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil sebagian besar pekerjaan ayah

sebagai karyawan swasta memiliki pengetahuan personal safety skill tentang
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kekerasan seksual klﬁng sebanyak 12 orang (57,1%), dan berdasarkan tabel
4 8 didapatkan hasil sebagian besar pekerjaan ibu sebagai ibu rumah tangga
memiliki pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan seksual kurang
sebanyak 22 orang (59,5%). Berdasarka%)enelitian terdahulu oleh Mareta,
(2023) sebagian besar orang tua siswa yaitu tidak bekerja atau ibu rumah
tangga dengan pengetahuan personal safe@skil[ tentang kekerasan seksual
pada anak kurang. Pengetahuan dan relasi orang tua yang bekerja lebih besar
karena dengan bekerja orang tua dapat bertemu dan bersosialisasi dengan
berbagai macam kalangan yang berbeda-beda sehingga dapat bertukar
pikiran, ilmu serta pengalaman mengenai pencegahan kekerasan seksual pada
anak, namun orang tua masih ragu untuk menjelaskan mengenai seksual
terhadap anak dan membiarkan anak mengetahui sendiri atau diberi
penjelasan oleh guru di sekolah , karena tidak semua orang tua bisa
menjelaskan dengan baik tentang seksual dan merupakan suatu hal yang tabu.

Peneliti berasumsi berdasarkan tabel 4.7 dan 48 bawa tidak semua
orang tua bisa menjelaskan cara bagaimana pencegahan kekerasan seksual
pada anak. Karena scksual bagi orang tua merupakan hal yang tabu..
Informasi tentang kekerasan seksual bisa juga di dapatkan melalui internet
sehingga orang tua yang tidak bekerja bisa mendapatkan informasi tersebut
melalui media sosial. Orang tua juga bisa belajar cara menyampaikan dengan
baik dan benar tentang seksual supaya anak bisa menangkap hal tersebut
dengan baik.

Berdasrkan tabel 4.9 didapatkan hasil bahwa mayoritas siswa memiliki
gadget dengan pengetahuan Personal Safety Skill tentang kekerasan seksual
kurang sebanyak 27 siswa (52,9%). Dari hasil penelitian siswa mengatakan
gadget tersebut tidak pernah digunakan untuk mencari informasi tentang
pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan seksual, gadget tersebut
hanya digunakan untuk menonton youtube, tik tok dan bermain game. Hal ini
didukung dengan penelitian terdahulu oleh Rahmawati & Hasneli, (2021)
bahwa anak usia sekolah yang sudah memiliki gadget tersebut hanya

menggunakannya untuk bermain game saja yaitu sebanyak 25 siswa dan




41

membuat pengetahuan anak dalam personal safety skill tentang kekerasan
seksual kurang (83.3%) karena gadget tersebut tidak digunakan untuk
mencari informasi mengenai pengetahuan personal safety skill tentang
kekerasan seksual.

Peneliti berasumsi berdasarkan tabel 4.9 bahwa pengunaan gadget ini
sebenarnya memiliki efek positif jika digunakan untuk sarana pembelajaran
dan meningkatkan kemampuan dalam berbagai macam aspek, karena gadget
memiliki berbagai macam fungsi. Jika gadget hanya digunakan untuk
bermain game saja maka kegunaannya tidak efektif bahkan dapat
menimpulkan efek negatif, misalnya lupa akan kewajibannya yaitu belajar

dan tidak mengetahui informasi yang berkaitan tentang kekerasan seksual.

C. Keterbatasan

Kesulitan

Dalam penelitian ini peneliti mengalami kesulitan saat menentukan tanggal
pengambilan data dikarekan siswa SD akan memasuki waktu liburan dan para
guru sedang sibuk merekap nilai kenaikan kelas.
Kelemahan

Peneliti hanya meneliti satu variabel sehingga tidak meneliti faktor-faktor

lain tentang kekerasan seksual.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

. Sebagian besar siswa memiliki pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan
seksual dengan kategori kurang (59.4%).

. Sebagian besar siswa berusia 10 tahun memiliki pengetahuan personal safety skill
tentang kekerasan seksual kurang (58,1%).

. sebagian besar siswa berjenis kelamin laki-laki memiliki pengetahuan personal safety
skill tentang kekerasan seksual kurang (61,3%).

. Sebagian besar pendidikan terakhir orang tua yaitu SMA/ sederajat memiliki
pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan seksual kurang, dimana untuk
pendidikan ayah (57,9%) dan pendidikan ibu (55,6%).

. Sebagian besar pekerjaan ayah sebagai karyawan swasta memiliki pengetahuan
personal safety skill tentang kekerasan seksual kurang (57,1%) dan sebagian besar
pekerjaan ibu sebagai ibu rumah tangga memiliki pengetahuan personal safety skill
tentang kekerasan seksual kurang (59,5%).

. Mayoritas siswa memiliki gadget dengan pengetahuan personal safety skill tentang

kekerasan seksual kurang (52,9%).

B. Saran
. Bagi anak usia sekolah

Diharapkan kepada seluruh anak usia sekolah untuk meningkatkan wawasan ilmu
pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan seksual dalam mencegah terjadinya
kekerasan seksual.

. Bagi guru

Diharapakan para guru dapat memberikan dan menyedikan berba% macam sarana
pengajaran, berupa edukasi pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan seksual
pada anak di sckolah dasar dalam mencegah terjadinya tindakan kekerasan seksual,
terutama lebih menekankan mengenai indikator report supaya anak lebih paham
mengenai poin tersebut, yaitu melaporkan hal jika terjadi kekerasan seksual. Indikator

recognize yaitu mengajarkan anak mengenai batasan dengan orang yang tidak dikenal.
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Dan untuk indikator resist anak diajarkan untuk bisa membela diri sejak kecil dan

. langsung lari jika terjadi tanda-tanda kekerasan seksual.

3. Bagi peneliti selanjutnya

8

Diharapkan bagiﬁneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang berkaitan

dengan pengetahuan personal safety skill tentang kekerasan seksual pada anak usia

sekolah dasar.
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